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UPAYA MENTNGKATKAN PROSES BELAJAR DAN I}IENGAJAR TADA
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA Df,NGAN MODEL

PEMBELAJARAN PEMBERIAN TTTGAS RTTMAH
DI KELAS VI SD NEGERI 5 OKU

l)iterima: f)isettiui: l)iterbitkun:

Abstrak
Penelitian tindakan kelas ini men-eggunakan Model Pembeiajaran Pemberian Tugas Rumah, dimana
setelah mengujicobakan model tersebut, diharapkan dapat meningkatkan proses kegiatan belajar mengajar
khusunya pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Adapun rumusan masalah yang diajukan adalah apakah
model pembelajaran pemberian tugas rumah dapat meningkatkan proses belajar mengajar di kelas VI SD
Negeri 5 OKU. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan proses belajar dan
mengajar dengan model Pembelajaran Pemberian Tugas Rurnah, khusr.rsnya pada mata pelajaran bahasa
Indonesia. Hasii penerapan model iersebui dapat meningkatkan proses belajar meagajar siswa kelas VI
SD negeri 5 OKU khusunya pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan data yang diperoleh. Pada
siklus pertama jumlah siswa yang terdiri dari 28 siswa, dengan siswa tuntas sebanyak 14 orang (50920) dan
siswa tidak tuntas 14 (50%) , setelah dilakukan siklus kedua nilai siswa mengalami peningkatan sebesar
89,28ya dengan rincian siswa yang tuntas sebanl,ak 25 siswa dan tidak tuntas sebanyak 3 siswa. Adapun
keberhasilan penerapan model tersebut melalui 3 tahap yaitu fase pemberian tugas, fase pelaksanaan
tugas, dan frse perianggung jaw:aban tugas.

Kata kunci: SD negeri 5 OKU, si$ua. nrodel pembelaiaran pemberian tugcts rumah

Abstract
The cla,ssroam action research uses learning; model of giving homet+'ork, which after tesling the

model,expected to improt:e tlze proce,s.s a{' teaehing *rul leanirtg aetirtities, e,sltecially it lndonesirnt
subject. As for the ,fomrulation of the problem trtroposed is *-hether lhe leanting ruodel of giving home
assignmenls can improve the teaching and learning process in clsss 6 SD Negeri 5 OKU. The research
was canducted to describe efforts to imprave the learuing ond teachirtg process v,ith lhe learning model
o.f giving hometorb especictlly in Indonesian nb.ject. The results of the application of this model can
improve the teaching cnd letrning process of grade 6 SD negeri 5 OKU, especially itr lttdonesian
subjects tpilh the dqta obtnined. h the "first qtle the nwnber of s*dents cortsisted of 28 students, with l1
studenis complete and 14 incompete students, after the secand cycle the stadents scores increased by
89,28% with the complete slndents a., many as 25 students and rwt ds tncftry 3 slt.tdents. As /or the succes

of the inplemenl.ation of the model through three stages, narnely lhe assigtment phase, the tqsk
implementation phase, ond the accounlability phase.

Keywords: SD negeri 5 OK(I, studenls, lecrning modet of giving homevtork

OPendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UM Palembang

Pendahuluan
Profesi guru aiau pendidik yang

diperoleh seseorang dali bangku kuliah
selama beberapa tahun tentunya tidak
semudah yang kita bayangkan. Selama
empat atau lima tahun calon guru
mengenyani pendidikan kompetensi
keiLnuan tertentu. Selama proses

pendidikan tersebut berlangsung di bangku
kutiah rneleka diturrtut untuk rnenjadi guru
yang profesionai, berkalakter dan
berkualitas.

Mereka dibekali dengan ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan keguruan, rnulai
dari ilinu profesi keguruan. interaksi
belajar mengajar, perkombangar pesofia
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didik dan belajar pembelajaran. Ilmu
tersebut dipelajari selama proses
perkuliahan dengan tujuan urtuk
membekali calon guru sebagai guru yang
profesional, dirnana nanti ketika calon
guru rnen-jadi guru, sudah siap
mentransferkan ilmu yang telah dipelajari
kepada siswa didiknya.

Mengingat betapa beratnya tugas
rnenjadi seorang suru. maka guru harus
merniliki prinsip-prinsip mengqjar yatlg
harus dilakukan oleh setiap guru yang
rnengajar di dalam kelas. Prinsip-prinsip
tersebut rneliputi perhatian, aktivitas,
appersepsi, pelagaiilr, repetisi, korelasi,
konsentrasi, sosialisasi, ftldividualisasi,
dan evaluasi. (Slameto. 2003:35). Selain
prinsip-prinsip mengajar yang harus
dimiliki oleh seorang guru, peran mendidik
dan membimbing merupakan perin yang
tidak bisa terpisahkan dari kegiataa
mengajar, seperli yang diungkapkan oleh
Darmadi (2010:45).

Pada saat proses belajar rnengajar
berlangsung guru harus marnpu mengelola
proses belajar mengajar, merencanakan
pengajaran seperti yang diungkapkan
Suryosubroto (2002:50), selain itu juga
harus bisa rnernotivasi siswa dalam belajar,
rnembangkitkan perhatian siswa tanpa
membeda-bedakan siswa yang satu dengan
yang lain. Memotivasi siswa didik yang
metrgaiarni kesuiitan daiam belajar,
membirnbingnya sefta memberikan
perhatian khusus merupakan tugas seorang
guru. N,{otivasi siswa didik di dalam belajar
dapat dibangkitkan dengan motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

Jika kita berbicara motivasi intrinsik
maka peranan motivasi siswa sendiri di
dalam belajar yang rnenjadi acuan utama
siswa dalam belaiar. Motivasi intrinsik
tidak akan sejalan jika minat dalarn diri
siswa ticlak tirnbul,cleh karena itu perana-a

motivasi ekstrinsiklah hanrs dapat
rnengiringi siswa di dalam belajar.

Dengan kata lain, peraxan orang tua,
keluarg4 teman, guu, dan lingkungan
turut menentukan dalam meningkatkan
prosos belajar dar mengajar eii sekolah.

Pada saat proses kogiatm belajar
mengajar, berhasil atau tidaknya proses
kegiatan belajar mengajar tersebut
tergantung dari metode pengajaran guru

F{ama Penuttrs,.judul uriikel 3 hat* didepan

selama proses kegiatan belajar mengajar.
berbicara tentang metode pengajaran,
maka akan terbersit di benak kita
pengertian dari metode. Metode adalah
cara untuk mencapai tujuan
(Slameto:2003: 141).

Selain hal tersebut secara teknis
prinsip-prinsip pengajaran seperti yang
dikemukakan oleh Thoifuri (2013:51) bagi
guru juga dapat meningkatkan proses
belajar mengajar secara efektif yang
dilakukan oleh guru diantaranya menarik
minat, partisipasi siswa, pengulangan,
perbedaan individu" kernatangan siswa
kegembiraan, dan kesediaan alat.

Berdasalkan hasil observasi yang
penulis lakukan di SD negeri 5 OKU kelas
VI proses belajar dan rnengajar
dipengaluhi oleh berbagai faktor intem dan
ekstern. Faktor tersebut meliputi perlunya
bimbingan sisw-a dalam belajar, kondisi
dan strategi belajar, metode belajar, siswa
malas mengerjakan pekerjaan rumah, tidak
mandiri dalam mengerjakan tugas rumah,
mencontsk hasil pekerjaan rumah teman.
Hal tersebutlah mernbuat peneliti merasa
tertarik mengadakan per:elitian tindakan
kelas di kelas VI SD Negeri 5 OKU.

Berdasarkan latar belakang di atas,
fokus permasalahan dalan penelitian
tindakan kelas ini adalah apakah model
pembelajaran pemberian tugas rurnah
tiapat rnetingkatkan proses belaju'
mengajar di kelas VI SD Negeri 5 OKU,
khususnya pada mata pelajaran bahasa
Indonesia.

Tujuan diadakannya penelitian
tindakan kelas adalah untuk meningkatkan
proses belajar dan mengajar dengan
menggunatrian model pembelajaran
pemberian tugas rumah di kelas VI SD
Negeri 5 OKU, khusunya pada mata
pelaj aran bahasa Indonesia.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunalian metode

penelitian tindakan kelas. Penelitian
tindakm kelas merupakan tindakan untuk
rnenunjukkan pada suatu kegitan
mengiunaii objek yang menggunakan c'dra
dan attrran metodoiogi tertentu untuk
mernperoleh data atau infonnasi terhadap
suatu objek penelitian. (Kunandar',

2013:45).
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Subjek Penelitian
Subjek penelitian tindakan kelas ini

adalah siswa kelas VI SD Negeri 5 OKU
yang berjumlah 28 orang siswa dengan
rincian 13 siswa laki-laki dan 15

perempuan.

Ternpat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD

Negeri 5 OKU kelas \lI SD.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilakukan dengan

beberapa siklus sarnpai tujuan penelitian
tercapai. Penelitian tindakan kelas ini
rnenggunakan dua siklus saja dimana
sebelurn melakukan tindakan peneliti
memberikan tes pretest kepada siswa. Tes
tersei:ut meliputi per"tanyaan-petianyaatr
siswa seputar proses belajar mengajar di
kelas VI SD Negeri 5 OKU.

Pelaksanaan model pemberian
tugas rumah terdiri dari treberapa tahapan
diantalany4 kegiatan pendahuluan yang
diawali dengan kegiatan menyapa guru
terhadap siswa didik, memerikas kehadiran
siswa didik. Pada tahap selanjutnya guru
mempersiapkan diri untuk proses kegiatan
belajar mengajar dengan menggali
pengetahuan sisw4 selanjutn-va
melaksanaan tugas kelompok sesuai dengan
ketentuan yang diberikan guru. Pada tahap
akhir guru menyusun kesirnpulan terhadap
materi pelajaran yang sudah dijelaskan.
Setelah rangkaian kegiatan dilaksanakan
guru rireniberkari quis yafig beilrenhrli
essay dan tugas pekerjaan rumah dengan
tujuan untuk mengukur keberhasilan siswa
dalam mengajar.

Hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 5

OKU.

Kegiatan Siklus Satu
Pada kegiatan siklus satu dengafl

merencanakan penerapan model
pembelajaran pernberian tugas rumah. Pacla

siklus pertarna pola-pola yang dituangkan
adalah perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, analisis dan refleksi, refleksi.

Pada tahap percnc.maan siswa kelas
Vl SD negeri 5 OKU dibedkan perlakuan
pemberian model penibsla.Iaran tugas
rurnatr, khususnya mata pelajaran bahasa

Halaman

Indonesia pada materi mendengarkan isi
cerita- setelah lar-rgkah p€rencafiaan selesai
dilakukan pada tahap pelaksanaarl dimana
kegiatan ini dilaksanakan pada jam kedua
sampai jarn ke tig4 yaitu mulai put-ul 09.30
WIB sarnpai pukul 10.40 WIB. Pada waktu
tel'sebut selnua siswa hadir dengan -jumlah
28 orang peserta didik. Adapun langkah-
langkah dalam penerapan model
pembelajalan pemberian tugas rumah
adalah sebagai berikut.

1. Fase pemberian tugas
2. Fase pelaksanaan t;gas
3. Fase pertanggung jawaban tugas.

Pelaksanaan pembelajaran dan
penerapan rnodel pembelajaran pemberiarr
tugas rumah pada siklus pertama.

Pada proses belajar mengajar fase
pertarna ini dilaksanalian mulai pukul 09.30
WIB sampai pukul 10.40 WIB dengan
materi mendengarkan isi cerita. Proses
kegiatan belajar mengajar dirnulai dengan
membuka pelajaran yang diawali dengan
salam pernbuka. Pada tanggal 6 Maret
2018 siswa kelas Vl SD Negeri 5 OKU
hadir semua untuk rnengikuti kegiatan
tersebut. Pelaksanaan kegiatan tersebut
dilakukan secara kolaborasi antala dosen
dan gurn yang dilaksanakan oleh peneliti 1

Bapak hf. Rama Sanjaya. .vang bertindak
sebagai pengarah penelitian tindakan kelas,
sedangkan Ibu Heni, S.Pd bertindak sebagai
anggota peneliti 2 dan pengamat. Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan secara
kolaborasi antara Dosen dan Guru SD
rregeri 5 OKU.. Kedua pendidik tersebut
telah beberapa kali mengujicobakan
penyampaian maten secara tim.

Hasil pengamatan penerapan model
pembelajaran pemberian tugas rumah
siklus pertama

Proses pengamatan penerapan

model pembelajaran pemberian tugas
rumah dilakukan bersamaan dengan
penerapan rnodel pernbelajaran pemberian
hrgas ramah" Proses pengamatan di-lakukan
oleh Bapak Ibu Heni, S.Pd. dengan
menerapkan langkahJangkah psnerapan
model pembelajaran pernberian tugas
runrah.

Berdasarkail hasil pengamatan
pengarnat dapat disiupulkan sebagai
berikut: 1) fase pemberian tugas kepada

-"w

w
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siswa didik. 2) fase pelaLisanaan tugas, dan
3) fase pertanggungjawaban tugas. Pada
fase pemberian tugas guru membsrikan
tugas pekerjaan rumah kepada siswa terkait
materi pelajaran bahasa Indonesia
khususnya mendengarkan isi cerita. Pada
fase ini guru memtrerikan pertanyaan-
perlanyaan seputar soal mendengmkan isi
cerita. Pada fase pernberian tugas guru
memhedken tugas rumah ,riang berupa
latihan. , setelah fase pelaksanaan tugas,
siswa mengerjakan soal-soal yang telah
diberikan oleh gurx terkait materi
mendengarkan isi celita pada fase ini
seluruh siswa mengerjakan tugas yang telah
diberikan oieh giiru.

Pada fase terakhir adalah fase
pertanggugjawaban tugas, dimana siswa
dimjnta untuk memperlanggnngjawabkan
tugas yang telah diberikan. Tugas yang
telah diberikan oleh guru akan
dipertanggung jawabkan oleh siswa dengan
nilai yang diraih selama rnengerjakan tugas.

Berdasarkan pengamatan kecil
yang peneliti lakukan ketika menjawab
pertanyaan ternyata hanya didorninasi oleh
gig1,;2-sis.,.,,x tertentu. daa .vang lain hani,a
mendengarkan. Selain itu jug4 terdapat
beberapa peserta didik yang hanya rnemiliki
buku pelajaran pada kelompoknya.

Analisis dan refleksi penerapan model
pembelaj*ran pemtlerian tugas rumah
pada siklus I

Pada tahap ini peneliti mengoreksi
lembar jawaban pekerjaan rurnah siswa
pada materi mendengarkan isi cerita
pelajaran bahasa lndonesia setelah
melaksanakan pembelajaran model
pernberian tugas rumah di kelas VI SD
negeri 5 OKU. Hasil pekerjaan rumah siswa
pada mata pelajaran bahasa lndonosia
menur{ukkan nilai rata-rata sebesar 77,2lYo
(data terlan:pir), narnun dari cilai rata-rata-

tersebut sebanyak 28 siswa temyata 14

siswa didik belum rnencapai tuntas sebesar

50% dan jumlah yang tuntas sebanyak 14

peserta didik (50%).

Nama ?enulis, judul artilcel 3 kata ciidepan

Tabel l. Perolehan Nilai Siswa mengerjakan
soal materi mendengarkan isi cerita pada siklus
1

No laterual iiiiai Jumlah
Katagori

I 92-100
2 84-91
3 7s-83
4 6i-74
5 50-66

0
6

8

4
JU

SB
B
C
K

5F.

Berdasarkan hasil yang dicapai
peserta didik yang belum mencapai tuntas
sebanyak 14 peserta didik sebesar 50o/o.

Sedangkan jumlah pesefia didik kelas VI
SD negeri 5 OKU yang tuntas sebanyak
(50%), berarti pelaksanaan penelitian
tindakan kelas perlu dilanjutkan ke siklus
kedua.

Kegiatan Siklus Dua
Pada kegiatan siklus dua dengan

merencanakan pensrapan model
pembelajalan pemberian tugas runah.
Langkah-langkah yang dilakukan masih
sama seperti siklus sebelumnya- yaitu
perertcana:ili, pelaksanaan, pengirmatm,
refleksi.

Pada tahap awal siklus kedua ini
dilakukan terlebih dahulu tahap
perencanaall dimana rencana dimatangkan
oleh peneliti" yarrg kemudian diujicobakan
di keias Vl SD Negeri 5 OK{.J, selanjutnya
pada saat pelaksanaan kegiatan siklus dua
pada saat bersamaan juga dilakukan
pengamatan terhadap proses pererapan
model pembelajaran pemberian tugas
rumah pada materi pelajaran bahasa
lndonesia tentang materi mendengarkan isi
cerita.

Kegiatan dilaksanakax pada jarn
kedua sampai jam ke tiga, yaitu mular
pukul 09.30 WIB sarnpai pukul 10.40 WiB.
Pada waktu torsebut semua siswa hadir
dengan jumlah 28 orang peserta didik dan
mengerjakan tugas yang diberikan oleg
guru.

Adapun langliah-langkah dalam
penerapan model pernbelajaran pemberian
tugas rurrah pada sikius kedua adalah
sebagai berikut.

1. Fase pemberian tugas
2. Fase pelaksanaan tugas
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3. Fase pertanggung jawaban tugas
Pada proses l;elajar inengajar fuse dua

dilaksanakan mulai pukul 09.30 WIB
sampai pukul 10.40 WIB. Proses kegiatan
belajar mengajar dimulai dengan membuka
pelajarar yang dia*'aii dengan salam
pembuka. Pada tanggal 6 Maret 2018 siswa
kelas VI SD Negeri 5 OKU hadir semua
untuk rnengikuti kegiatan tersebut.
Pelaksanaan kegiatan tersebut dilaksanakan
oleh Bapak M. Rama Sanjaya dan Ibu Heni,
S.Pd guru SD Neged 5 OKU yang
<lilakuka:r seaara kolaborasi afitzra Dossn
dan Guru. Kedua pendidik tersebut telah
beberapa kali mengujicobakan
penyampaian rnateri secara tim.

Hasil pengamatan penerapan model
pembeiajarzn penilirr"ian tugas rtrmah
siklus kedua

Proses pengamatan penerapan
model pernbelajaran pemberian tugas
rumah dilakukan bersamaan dengan
penerapan rnodel pembelajaran pernberian
tugas rurnah. Proses pengamatan dilakukan
oleh oleh Ibu }{eni, S.Pd. dengan
menerapkan langkah-langkah penerapan
model pembelajalan pemberian fugas
rumah.

Berdasarka-n hasil peugalaatan
pengarnat dapat disimpulkan sebagai
berikut: 1) fase pernberian tugas kepada
siswa didik. 2) fase pelaksanaan tugas, dan
3) fase pertanggungiawaban tugas. Pada
fase pembe.riail tugas guru mernberikan
tugas pekerjaan rumali kepada sisi,ra terkait
rnateri pelajaran materi mendengarkan isi
cerita pada mata pelajaran bahasa lndonesia
dengan mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru bahasa Indonesia.

Pada fase selanjutnya yaitu fase
pelaksanaan tugas, sisvva rnengerjakan soal-
soal yang telah diberikan oleh guru terkait
materi yang telah dijelaskan, dan pada fase
terakhir adalah fase pertanggugjawaban
tugas, dirnana siswa diminta untuk
mempertanggun gja-vrabkan tugas,vang telah
diberikan. Berdasarkan pengamatan peneliti
bahwa penerapan model pernbelajaran
pemberan tugas rumah sudah terlaksana
sgmua.

Halaman

Analisis dan reflehsi penerapan model
pembelajaran pemberian fugas rnmah
pada siklus 2

Pada tahap ini peneliti mengoreksi
lembar jawaban pekerjaan rumah siswa
pada materi pelajaran bahasa Indonesia
setelah melaksanakan pembelajaran model
pemberian tugas rumah di kelas VI SD
negeri 5 OKU. Hasil pekerjaan rurnah siswa
pada mata pelajaran bahasa Indonesia
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 7 4,24o,/o

(data terlarnpir)

Tabel 2. Perolehan Nilai Siswa mengerjakan
soal materi mendengarkan isi cerita pada siklus
2

No Interval Nilai Jumlah
Ketagori

I 92-100
2 B4-9t
3 7s-83
4 67-74
5 50-66

6

t2
7

2
1

SB
B
C
K

SK

Berdasarkan hasil yang dicapai
pesefia didik yang belum mencapai tuntas
sebanyak 3 pesefta didik sebesar l0,7lo/o.
Sedangkan jumlah peserta didik kelas VI
SD negeri 5 OKLI setraryak 25 siswa,wang
tuntas dari 28 sisw-a tersebut tuntas
(89"28W , karena sudah mencapai tuntas.
maka penelitian tindakan kelas ini tidak
dilanjutkan lagi. dan seterusnya tim peneliti
mernbuat laporan, yang berarti tidak perlu
diianjutkan ke siklus ke trga.

Pembahasan
Model pembelajaran pemberian

tugas rumah dirancang unnrli membantu
peserta didik dalam rneningkatkan proses
belajal mengajar khusunya pada pela.laran

bahasa Indonesia. Hasil belajar peserta

didik sebelum diterapkannya rnodel
pembelaj aran pernberi an tugas

Hasil belajar peserta didik sebelum
diterapkan model pembelajaran pemtrerian
tugas belajar tentang materi mendengarkan
isi cerita pada siklus pertama diperoleh
hasil belajar 5094 siswa kelas VI SD negen
5 OKU rnasih brelum tuntas mengerjakan
soal yang diberikan oleh guru, hal tersebut
dapat riiiihat dan data yang dipercleh
sebanyali 14 siswa yang belum tuntas

Available online at: htlp:iiiurn*l.um-palernbang.ac.id, index.php/bisastrciindex
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rnengerjakan tugas yang diberikan.
siklus pertarna dapat dilihat pada
berikut.

Tabel 3. Pengelompokan Nilai Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Berdasarkan Rentans Niai
siklus 1

No Interval Nilai Jumlah
Katagori

Ket

Tuntas
Tuntas
Belum
tuntas
Belum
tutltdS

Jumlah 28 fiAoA

Dari data tabel di atas dapat
diuraikan siswa yang tidak tuntas sebanyak
14 orang dengan rincian yalg rnendapat
nilai dengan interval 67-74 se'oalyak 4
orang sebesar l4,29Yo dan yang mendapat
interval 50-66 sebanyak 10 siswa sebesar
35,7|yo. Pada siklus perlama ini juga dapat
dilihat ada 14 siswa yang tuntas
mengerjakan soal. Rincian siswa yang
memperoleh tuntas tersebut dapat
dilincikan sebagai berikut. Siswa yang
mendapat interval 92-100 sebanyak 0,
siswa yang mendapat interval 84-91
sebanyak 6 siswa sebesar' 21,43ot'o, dan
siswa yang meudapat Lqterva-l 75-83
sebanyak 8 siswa sebesar 28,57, dangan
demikan 509/0 siswa mendapatkan nilai
tidak tuntas dan 50o.h siswa hrntas
mengerjakan soal.

Perbedaan siklus pertama jika kita
bardingkan dengarr siklus kedua rnaka akan
diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4. Pengelompokan Nilai Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Berdasarkan Rentang Niai
siklus 2

No Interval Nilai Jumlah
Katagori

Ket

Nama Penuiis, juclul artikei 3 hata didepan

Berdasarkan data tabel di atas maka
akan di peroleh informasi sebagai berikut.
Siswa yang memperoleh interval nilai 50-
66 sebanyak 1 siswa dengan persentase

sebesar 3,57o/o, siswa yang mendapatkan
interval nilai 67-74 sebanyak 2 orang siswa
dengan pesrsentase sebesar 7,14?6, siswa
yang mendapatkan interval nilai 75-83
sebanyak 7 orang siswa dengan pesrsentase
sebesar 259/n, sislva yang mendapatken
interval nilai 84-91 sebanyak 12 orang
siswa dengan pesrsentase sebesal 42,860/o,

siswa yang mendapatkan interval nilai 92-
100 sebanyak 6 orang siswa dengan
pesrsentase sebesar 21,43a/o,

Berdasarkan data-data yang telah
dinraikan di atas maka dapat diambil
kesimpulan ada 3 siswa yang tidak tuntas
mengerjakan soal {l0,7lo/o), dan siswa yang
tuntas seban ak 25 siswa dengan persentase
89,299A.

Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan

di atas, maka dapat disimpulkan penerapan
rnodel pernbelajaran pemberian tugas
rumah dapat meningkatkan proses belajar
mengajar di SD % OKU kelas VI,
khusunya pada mata pelajaran bahasa
lndonesia pada materi rnendengarkan isi
cerita. Pada sklus pertarna diproleh data
sis--.va yang mendapat nilai t,-rntas se'oanyak
14 sisa (50%) dari -iumlah 28 siswa.
Setelah dilakukan pada siklus dua maka
nilai yang diperoleh mengalami
peningkatan dengan data yang diperoleh
sebanyak 25 siswa tuntas
mengerjakan tugas yang diberikan guru
khusurrya pada mata pelajaran bahasa
Indonesia dengan mater"i menyarnpaikan
isi cerita (89,28%Iika dibandingkan antara
siklus pertama dan siklus kedua terjadi
peningkatan nilai sebesar 39.28oia.

Saran
Berdasarkan uraian terdahulu,

saran yang diajukan peneliti adalah sebagai
berikut-

l. Kel-erhasilan penerapen siodel
pembelajaran pemberian tugas
rumah khusunya pada mata
pelajaran bahasa Indonesia dengan
materi mendengarkan isi cerita

Pada
tabel

I
.,

J

4

92-t00
84-9i
75-83
67-74

50-66

0-
6 2t,43%
8 28,57vo
4 t4,29y6

10 35,71%

6
t2
1

z

1

2
J

4

92-100
84-91
75-83
ot-t4

50-66

Jumlah

21.430 Tuntas
42,86Yo Tuntas
25Yo Tuntas

7,14Yo Belum
tunlas

3,57Yo Belum
tuntas

lA0o/o28
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kiranya dapat memacu siswa lebih DAFTAR PUSTAKA
giat iagi dalarn belajai',khusunya
rnengejakan tugas rurnah atau Dannadi, Hamid. (2010). Kemampuan
latihan yang diberikan oleh guru. Mengajar Landasan Konsep dan

2. Pendidik yang akan Implententasi. Bandung: Alfabeta.
mengujicobakan model

ri'pelrl'emraran pernberian tugas Kunandar' (2013)' Langlmh Mudah

rumah drkelasny4 rnaka perlu Fertelitiatt Tindctko:i Kela's' Jakarta:

untuk mempertimbangkan PT Raja Grafindo Persada'

kesesuaaian dengan latar Suryosubroto. {2002). Kemampuan Dasar
penelitian, ruang kelas, waktu Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.
pembelajaran, tempat penelitian
yang memungkinkan perbedaan slameto- 

r{2010)' 
Belaicr don Faktar-

hasil yang diperoleh. baktor yang Mempenguruhi'

3. Pemberian tugas rumah yang Jakarta: Rineka cipta'

diberikan oleh guru banyak Thoifuri. (2013). Menjadi Guru Insiiator.
rnernbuat siswa lelah dalam Semarang: Sagha Grafika.
menge{akan soal, hendaknya
tugas yarg diberikar-i guru
disesuaikan dengan tingkat
kemampuan sisw4 khusunya kelas
VI SD negeri 5 OKU.
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